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ABSTRACT 

 
Yayasan Sajarah Timbanganten Bandung manages a historic cemetery area that serves not only as a burial site 

but also as a cultural heritage asset. However, administrative management was still conducted manually, 

resulting in difficulties in data management, grave monitoring, payment tracking, and information dissemination. 

This community service program aimed to develop and implement TIMGRAVID (Timbanganten Grave Digital 

Information), a web-based cemetery management information system to support administrative digitalization and 

improve service quality. The program was conducted using Participatory Action Research (PAR) and User-

Centered Design (UCD) approaches through needs identification, system development, implementation, training, 

mentoring, and evaluation stages. The developed system integrates deceased records, responsible party data, 

family relationship management, grave block management, payment administration, monitoring of grave usage 

permits, and public information services. The implementation results indicate that TIMGRAVID successfully 

improved administrative efficiency, facilitated data retrieval, enhanced payment transparency, and supported 

monitoring of grave status and validity periods. Evaluation results from fifteen respondents showed high partner 

satisfaction, with scores of 4.87 for material suitability, 4.53 for implementation time, 4.73 for material clarity, 

4.93 for team services, and 4.87 for program sustainability, with an overall average score of 4.79. In addition to 

supporting cemetery administration, the system contributes to the digital preservation of historical and 

genealogical information within the Timbanganten heritage cemetery area. 

 

Keywords : cemetery management, digital preservation, information system, TIMGRAVID, 

community service 
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Yayasan Sajarah Timbanganten Bandung merupakan pengelola kawasan pemakaman bersejarah yang memiliki 

nilai budaya dan historis bagi masyarakat Kota Bandung. Namun, proses administrasi pemakaman masih 

dilakukan secara manual sehingga menimbulkan berbagai kendala, seperti kesulitan pengelolaan data, monitoring 

makam, pencatatan pembayaran, dan penyediaan informasi kepada masyarakat. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan mengembangkan dan mengimplementasikan TIMGRAVID (Timbanganten Grave 

Digital Information), yaitu sistem informasi manajemen pemakaman berbasis web untuk mendukung digitalisasi 

tata kelola dan peningkatan kualitas layanan yayasan. Metode yang digunakan adalah Participatory Action 

Research (PAR) dan User-Centered Design (UCD) melalui tahapan identifikasi kebutuhan, pengembangan sistem, 

implementasi, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi. Sistem yang dikembangkan mengintegrasikan pengelolaan 

data jenazah, data penanggung jawab, relasi keluarga, pengelolaan blok makam, administrasi pembayaran, 

monitoring masa berlaku hak penggunaan makam, serta penyediaan informasi publik. Hasil implementasi 

menunjukkan bahwa TIMGRAVID mampu meningkatkan efektivitas administrasi, mempermudah pencarian 

data, meningkatkan transparansi pengelolaan pembayaran, serta mendukung monitoring status makam secara 

lebih terstruktur. Hasil evaluasi dari lima belas responden menunjukkan tingkat kepuasan mitra yang tinggi, 

dengan nilai 4,87 untuk kesesuaian materi, 4,53 untuk waktu pelaksanaan, 4,73 untuk kejelasan materi, 4,93 untuk 

pelayanan tim pelaksana, dan 4,87 untuk keberlanjutan program, dengan rata-rata keseluruhan sebesar 4,79. Selain 

mendukung pengelolaan administrasi, sistem juga berkontribusi terhadap pelestarian digital data sejarah dan 

genealogis pada kawasan pemakaman bersejarah Timbanganten Bandung.  

 

Kata kunci : sistem informasi pemakaman, pelestarian digital, TIMGRAVID, pengabdian 

masyarakat, warisan budaya

1. PENDAHULUAN 

Transformasi digital menjadi kebutuhan strategis bagi lembaga sosial dan institusi layanan 

publik karena mampu memperkuat efisiensi administrasi, transparansi, akuntabilitas, dan kualitas 

layanan berbasis data (Aminah & Saksono, 2021; Sisilianingsih dkk., 2024). Digitalisasi tidak hanya 

dimaknai sebagai pengubahan dokumen fisik ke bentuk elektronik, tetapi juga sebagai proses 

pengembangan sistem informasi yang mengintegrasikan data, proses kerja, dan layanan secara 

berkelanjutan (Fırtın dkk., 2026; Larsson, 2021). Dalam konteks tata kelola organisasi, penerapan 

teknologi informasi dapat membantu lembaga meningkatkan ketertelusuran data, mempercepat proses 

layanan, dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih terukur (Noordiyati & Fakhri, 2025). 

Dalam konteks pelestarian warisan budaya, teknologi digital berperan penting dalam 

mendukung dokumentasi, pengarsipan, perlindungan, dan penyebaran informasi historis kepada 

masyarakat (Ilabakho & Rasmita, 2025). Digital preservation memungkinkan dokumen, artefak, 

pengetahuan tradisional, dan data sejarah disimpan secara lebih sistematis agar tetap dapat diakses untuk 

kepentingan edukasi, penelitian, dan pelestarian jangka panjang (Kannapadang dkk., 2025). 

Pemanfaatan teknologi digital, termasuk kecerdasan buatan dan platform informasi, juga semakin 

banyak digunakan untuk memperkuat pelestarian cultural heritage melalui dokumentasi, kurasi, dan 

pemetaan pengetahuan budaya (Alfanzha & Lawanda, 2024). 

Pengelolaan warisan budaya perkotaan membutuhkan pendekatan yang mampu 

mengintegrasikan aspek historis, sosial, administratif, dan spasial dalam satu kerangka tata kelola yang 

komprehensif (Izzati & Adishakti, 2024). Pendekatan Historic Urban Landscape menekankan bahwa 

pelestarian kawasan tidak hanya dilakukan melalui perlindungan fisik situs, tetapi juga melalui 

pengelolaan informasi, keterlibatan masyarakat, perencanaan, regulasi, dan dukungan pembiayaan yang 

berkelanjutan (Setiawan, 2024). Hal ini relevan dengan Yayasan Sajarah Timbanganten Bandung yang 

mengelola kawasan pemakaman bersejarah, termasuk makam tokoh penting seperti R.A. 

Wiranatakusumah II dan R. Dewi Sartika, sehingga kawasan tersebut memiliki nilai historis, sosial, 

budaya, dan spiritual bagi masyarakat Bandung (Selviandro dkk., 2025). 

https://www.zotero.org/google-docs/?WJejrB
https://www.zotero.org/google-docs/?t6mWFX
https://www.zotero.org/google-docs/?j3q11j
https://www.zotero.org/google-docs/?FSdyzJ
https://www.zotero.org/google-docs/?LrhSMH
https://www.zotero.org/google-docs/?n5om33
https://www.zotero.org/google-docs/?LQO7ic
https://www.zotero.org/google-docs/?bD6zPL
https://www.zotero.org/google-docs/?cZf3zZ
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Berdasarkan hasil observasi dan diskusi bersama mitra, pengelolaan administrasi pemakaman 

di Yayasan Sajarah Timbanganten Bandung masih menghadapi kendala berupa pencatatan data jenazah, 

penanggung jawab, dan blok makam yang sebagian besar masih dilakukan secara manual (Selviandro 

dkk., 2025). Kondisi pencatatan manual berpotensi menimbulkan duplikasi data, kesalahan pencatatan, 

keterlambatan pembaruan informasi, serta kesulitan dalam pencarian arsip administrasi (Rahmayu, 

2024). Permasalahan serupa juga ditemukan pada layanan pemakaman lain, di mana sistem informasi 

berbasis web diperlukan untuk membantu pengarsipan surat pemakaman, pendataan jenazah, 

pemesanan petak makam, dan peningkatan efisiensi layanan administrasi (Nurfazri dkk., 2021). Selain 

itu, monitoring masa berlaku hak penggunaan makam dan pencatatan pembayaran iuran yang belum 

terintegrasi secara digital dapat menimbulkan risiko keterlambatan pembaruan status, ketidaksesuaian 

laporan, dan lemahnya transparansi pengelolaan keuangan. 

Pada kawasan pemakaman bersejarah seperti Timbanganten, aspek genealogis juga memiliki 

peran penting karena hubungan keluarga menjadi dasar dalam validasi hak penggunaan lahan makam 

dan keterkaitan antara penanggung jawab, ahli waris, serta jenazah yang dimakamkan. Proses validasi 

yang masih bergantung pada arsip manual dan informasi lisan dapat menimbulkan ketidakpastian 

administratif serta potensi sengketa hak penggunaan makam apabila tidak terdokumentasi secara 

sistematis. Penelitian terkait digital cemetery menunjukkan bahwa teknologi digital dapat mengubah 

cara masyarakat mengakses informasi makam, melakukan memorialisasi, dan berinteraksi dengan ruang 

pemakaman sebagai bagian dari memori sosial dan budaya (Laohaviraphap & Waroonkun, 2024). Di 

sisi lain, studi tentang pengelolaan pemakaman publik menunjukkan bahwa keterbatasan lahan, 

lemahnya tata kelola, dan kurangnya integrasi data menjadi tantangan penting dalam pengelolaan 

pemakaman perkotaan yang berkelanjutan (Amoah dkk., 2025; Dagnaw dkk., 2026). 

Berdasarkan kebutuhan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menawarkan 

pengembangan TIMGRAVID atau Timbanganten Grave Digital Information sebagai sistem informasi 

manajemen pemakaman berbasis web untuk mendukung tata kelola Yayasan Sajarah Timbanganten 

Bandung secara lebih terintegrasi. TIMGRAVID dirancang untuk mengintegrasikan pengelolaan data 

jenazah, data penanggung jawab, relasi keluarga, data blok makam, monitoring Surat Pernyataan 

Persetujuan Keterangan Makam atau SPPKM, pengelolaan pembayaran, dashboard pelaporan, serta 

informasi publik dalam satu platform digital. Keunikan kegiatan ini terletak pada integrasi aspek 

administratif, finansial, genealogis, dan pelestarian warisan budaya sehingga sistem tidak hanya 

berfungsi sebagai aplikasi administrasi, tetapi juga sebagai media konservasi digital kawasan 

pemakaman bersejarah. Tujuan kegiatan ini adalah mengembangkan dan mengimplementasikan sistem 

informasi manajemen pemakaman berbasis web untuk meningkatkan efektivitas administrasi, 

transparansi pembayaran, validasi hak penggunaan makam berbasis relasi keluarga, kemudahan akses 

informasi publik, serta penguatan peran Yayasan Sajarah Timbanganten Bandung dalam pelestarian 

situs pemakaman bersejarah sebagai bagian dari warisan budaya bangsa. 

2. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Yayasan Sajarah Timbanganten 

Bandung dengan tujuan meningkatkan efektivitas tata kelola administrasi, pengelolaan data 

pemakaman, dan pelayanan publik melalui pengembangan sistem informasi manajemen pemakaman 

berbasis web bernama TIMGRAVID atau Timbanganten Grave Digital Information. Metode 

pelaksanaan menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang dipadukan dengan 

User-Centered Design (UCD). Pendekatan PAR digunakan untuk melibatkan mitra secara aktif dalam 

identifikasi masalah, perumusan kebutuhan, pengambilan keputusan, dan evaluasi kegiatan, sedangkan 

UCD diterapkan agar sistem yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan operasional yayasan dan 

mudah digunakan oleh pengurus. 

Sumber data kegiatan diperoleh melalui observasi lapangan, wawancara dengan pengurus 

yayasan, diskusi kelompok terarah, dokumentasi administrasi pemakaman, arsip data jenazah, data 

penanggung jawab makam, data blok pemakaman, serta dokumen regulasi internal yayasan. Data 

tersebut digunakan untuk memahami alur administrasi yang berjalan, mengidentifikasi kendala utama, 

https://www.zotero.org/google-docs/?Eq0nsQ
https://www.zotero.org/google-docs/?Eq0nsQ
https://www.zotero.org/google-docs/?YQjaip
https://www.zotero.org/google-docs/?YQjaip
https://www.zotero.org/google-docs/?DQahtA
https://www.zotero.org/google-docs/?rWQlcA
https://www.zotero.org/google-docs/?jDFCrI


Selviandro, dkk 

488 
 

dan merumuskan kebutuhan sistem. Secara umum, pelaksanaan kegiatan terdiri atas lima tahapan 

utama, yaitu identifikasi kebutuhan, perancangan sistem, implementasi sistem, pelatihan dan 

pendampingan, serta evaluasi kegiatan. Tahapan ini dirancang secara berkelanjutan agar solusi yang 

dikembangkan dapat digunakan secara mandiri oleh mitra setelah program selesai. 

2.1 Identifikasi Kebutuhan dan Perancangan Sistem 

Tahap identifikasi kebutuhan dilakukan melalui observasi, wawancara, dan diskusi bersama 

pengurus Yayasan Sajarah Timbanganten Bandung. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa sebagian 

besar proses administrasi pemakaman masih dilakukan secara manual, sehingga berpotensi 

menimbulkan duplikasi data, kesalahan pencatatan, kesulitan pencarian arsip, serta keterlambatan 

monitoring dan pelaporan. Berdasarkan hasil tersebut, kebutuhan sistem yang dikembangkan 

dirangkum pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Identifikasi Kebutuhan Mitra 

No Permasalahan Mitra Dampak yang Ditimbulkan Solusi yang Dikembangkan 

1 Data jenazah, penanggung 

jawab, dan blok makam 

masih dicatat secara manual 

Data sulit dicari dan berpotensi 

terjadi duplikasi 

Sistem basis data terintegrasi 

berbasis web 

2 Validasi hubungan keluarga 

masih dilakukan secara 

manual 

Berpotensi menimbulkan sengketa 

hak penggunaan makam 

Modul relasi keluarga dan 

validasi genealogis 

3 Monitoring masa berlaku hak 

penggunaan makam belum 

terdokumentasi 

Sulit mengetahui status aktif dan 

masa berlaku makam 

Fitur monitoring SPPKM 

dan notifikasi otomatis 

4 Pencatatan pembayaran 

belum terintegrasi dengan 

administrasi 

Risiko kehilangan data dan 

ketidaksesuaian laporan keuangan 

Modul pembayaran dan 

riwayat transaksi digital 

5 Informasi lokasi makam 

belum terdigitalisasi 

Pengguna kesulitan menemukan 

lokasi makam 

Modul peta dan informasi 

blok makam 

6 Penyusunan laporan 

dilakukan secara manual 

Membutuhkan waktu lama dan 

rentan kesalahan 

Dashboard statistik dan 

pelaporan otomatis 

7 Belum tersedia media 

informasi publik berbasis 

digital 

Masyarakat sulit memperoleh 

informasi pemakaman 

Portal informasi publik 

berbasis web 

Hasil identifikasi tersebut menjadi dasar dalam perancangan arsitektur sistem, struktur basis 

data, dan alur proses bisnis. Entitas utama yang dipetakan meliputi data orang, data jenazah, data 

penanggung jawab, data blok makam, data relasi keluarga, serta data pembayaran. Perancangan ini 

dilakukan untuk memastikan TIMGRAVID mampu mendukung seluruh kebutuhan operasional yayasan 

secara terintegrasi. 
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Gambar 1. Tahapan Identifikasi Kebutuhan dan Perancangan Sistem 

2.2 Implementasi Sistem dan Pendampingan Mitra 

 

Gambar 2. Pelaksanaan Pelatihan dan Pendampingan Penggunaan Sistem TIMGRAVID 

Tahap implementasi dilakukan melalui penyiapan sistem, konfigurasi basis data, migrasi data 

administrasi dari dokumen manual, serta pengujian fungsi sistem bersama mitra. TIMGRAVID 

mencakup modul data jenazah, penanggung jawab, relasi keluarga, blok makam, reservasi, monitoring 

Surat Pernyataan Persetujuan Keterangan Makam (SPPKM), pembayaran, dashboard, dan informasi 
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publik. Setelah sistem siap digunakan, tim pengabdian melaksanakan pelatihan kepada pengurus 

yayasan terkait pengelolaan data makam, input data jenazah dan penanggung jawab, verifikasi 

pembayaran, monitoring masa berlaku makam, serta penggunaan dashboard. 

Dokumentasi pelatihan dan pendampingan penggunaan TIMGRAVID ditampilkan pada 

Gambar 2. Pendampingan dilakukan selama masa implementasi untuk membantu adaptasi pengguna, 

menyelesaikan kendala teknis, dan menyesuaikan fitur berdasarkan masukan mitra. Melalui 

pendampingan ini, pengurus yayasan diharapkan mampu menggunakan TIMGRAVID secara mandiri 

untuk mendukung pengelolaan pemakaman bersejarah secara lebih efektif, transparan, dan 

terdokumentasi. 

2.3 Evaluasi dan Analisis Hasil Kegiatan 

Evaluasi dilakukan untuk mengukur keberhasilan implementasi sistem dan kepuasan mitra 

terhadap kegiatan pengabdian. Evaluasi dilakukan melalui observasi penggunaan sistem, diskusi 

bersama mitra, dan penyebaran kuesioner yang mencakup kesesuaian materi, kejelasan penyampaian, 

kualitas pelayanan, efektivitas sistem, dan keberlanjutan program. Alur evaluasi dan penyempurnaan 

TIMGRAVID disajikan pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Alur Evaluasi dan Penyempurnaan Sistem TIMGRAVID 

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3, evaluasi dilakukan melalui pengumpulan umpan 

balik, analisis penggunaan sistem, identifikasi kendala, dan penyempurnaan fitur. Data evaluasi 

dianalisis secara deskriptif dengan indikator keberhasilan berupa keteraturan administrasi, kemudahan 

pencarian data, transparansi pembayaran, efektivitas monitoring masa berlaku makam, serta 

peningkatan kemampuan pengurus dalam menggunakan teknologi informasi. 

3. HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Yayasan Sajarah Timbanganten Bandung 

menghasilkan pengembangan dan implementasi Sistem Informasi Manajemen Pemakaman 

TIMGRAVID atau Timbanganten Grave Digital Information. Sistem ini dikembangkan sebagai solusi 

digital untuk mengatasi kendala pengelolaan data pemakaman, monitoring hak penggunaan makam, 

pencatatan pembayaran, dan penyediaan informasi publik. Melalui pendekatan partisipatif bersama 
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pengurus yayasan, TIMGRAVID dirancang sesuai kebutuhan operasional mitra. Hasil kegiatan meliputi 

pengembangan sistem berbasis web, digitalisasi administrasi pemakaman, pelatihan dan pendampingan 

mitra, serta evaluasi implementasi sistem. 

 3.1 Pengembangan dan Implementasi Sistem Informasi Manajemen Pemakaman TIMGRAVID 

TIMGRAVID dikembangkan sebagai platform terintegrasi untuk mendukung administrasi dan 

pelayanan pemakaman di Yayasan Sajarah Timbanganten Bandung. Sistem ini mencakup pengelolaan 

data jenazah, data penanggung jawab, relasi keluarga, blok makam, reservasi makam, monitoring masa 

berlaku Surat Pernyataan Persetujuan Keterangan Makam (SPPKM), pembayaran, dashboard, serta 

informasi publik berbasis web. Untuk menjaga keamanan dan keteraturan akses, sistem menerapkan 

role-based access control (RBAC), sehingga setiap pengguna memiliki hak akses sesuai perannya 

sebagaimana disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Peran Pengguna dan Fitur Utama TIMGRAVID 

Peran Pengguna Fitur Utama 

Masyarakat Mengakses informasi publik pemakaman, mencari data makam, melihat informasi 

sejarah dan budaya kawasan pemakaman 

Admin 

Operasional 

Mengelola data jenazah, data penanggung jawab, relasi keluarga, reservasi makam, dan 

data blok makam 

Petugas Keuangan Mengelola pembayaran, memverifikasi transaksi, memantau status pembayaran dan 

tunggakan 

Pengawas 

Yayasan 

Mengakses dashboard monitoring, laporan administrasi, laporan pembayaran, dan 

statistik pengelolaan pemakaman 

Selain pembagian hak akses, TIMGRAVID memiliki beberapa modul utama yang mendukung 

proses administrasi, monitoring, validasi, pembayaran, dan pelaporan. Modul utama sistem disajikan 

pada Tabel 3. 

Tabel 3. Modul Utama Sistem TIMGRAVID 

Modul Fungsi 

Data Jenazah Pengelolaan data jenazah dan informasi pemakaman 

Data Penanggung Jawab Pengelolaan data keluarga dan ahli waris 

Relasi Keluarga Dokumentasi hubungan genealogis dan validasi keturunan 

Blok Makam Monitoring ketersediaan dan status penggunaan makam 

Reservasi Makam Pengajuan dan pengelolaan pemesanan makam 

Monitoring SPPKM Pemantauan masa berlaku hak penggunaan makam 

Pembayaran Pengelolaan iuran dan riwayat transaksi 

Dashboard dan Pelaporan Monitoring data serta penyusunan laporan secara otomatis 
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Berdasarkan Tabel 4, TIMGRAVID tidak hanya berfungsi sebagai media pencatatan, tetapi 

juga mendukung validasi genealogis, monitoring, dan pelaporan dalam satu sistem. Fitur relasi keluarga 

menjadi salah satu keunggulan karena membantu yayasan mendokumentasikan hubungan keluarga dan 

memverifikasi hak penggunaan makam yang sebelumnya dilakukan secara manual. Tampilan 

dashboard TIMGRAVID disajikan pada Gambar 4, sedangkan tampilan modul pengelolaan data dan 

administrasi ditampilkan pada Gambar 5. 

  

Gambar 4 (a) Tampilan Dashboard Sistem TIMGRAVID;  

(b) Modul Pengelolaan Data dan Administrasi TIMGRAVID 

Implementasi sistem menunjukkan bahwa proses administrasi yang sebelumnya tersebar dalam 

arsip manual dapat diintegrasikan ke dalam satu basis data terpusat. Kondisi ini mempermudah 

pencarian informasi, meningkatkan efisiensi administrasi, mengurangi risiko kehilangan data, dan 

mencegah duplikasi pencatatan. Dengan demikian, TIMGRAVID menjadi fondasi transformasi digital 

pengelolaan kawasan pemakaman bersejarah Yayasan Sajarah Timbanganten Bandung. 

3.2 Digitalisasi Tata Kelola dan Pengelolaan Data Pemakaman 

Implementasi TIMGRAVID memberikan perubahan signifikan terhadap tata kelola 

administrasi yayasan. Sebelum sistem diterapkan, administrasi masih bergantung pada arsip fisik, 

dokumen cetak, dan pencatatan manual, sehingga pencarian data, monitoring status makam, dan 

penyusunan laporan membutuhkan waktu lama serta rentan kesalahan. Setelah TIMGRAVID 

diterapkan, data jenazah, penanggung jawab, relasi keluarga, status blok makam, masa berlaku hak 

penggunaan makam, dan pembayaran tersimpan dalam basis data terintegrasi. Perbandingan kondisi 

sebelum dan sesudah implementasi sistem disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Perbandingan Kondisi Sebelum dan Sesudah Implementasi Sistem 

Aspek Sebelum Implementasi Sesudah Implementasi 

Penyimpanan Data Arsip dan dokumen fisik Basis data terintegrasi 

Pencarian Data Manual melalui arsip Pencarian otomatis melalui sistem 

Monitoring Status Makam Pemeriksaan manual Monitoring secara real-time 

Pengelolaan Pembayaran Buku kas dan catatan manual Riwayat transaksi digital 

Penyusunan Laporan Rekapitulasi manual Dashboard dan laporan otomatis 

Informasi Publik Terbatas dan tidak terpusat Dapat diakses melalui sistem 

Waktu Rata-Rata Pencarian 

Data Makam 

15 Menit Dengan Pencarian 

Fisik 

2 Menit Dengan Sistem Pencarian (Penurunan 

Waktu Sebesar 86.7%) 
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Waktu Penyusunan Laporan 

Bulanan 

3 hari kerja dengan rekap 

manual 

30 Menit dengan Dashboard Otomatis 

(Penurunan Waktu Sebesar 97.9%) 

Rata-rata Kesalahan 

Pencatan per Bulan 

12 Kasus (Sebagian Besar 

dari Duplikasi) 

1 kasus (Salah Ketik) (Penurunan Kasus 

Sebesar 91.7%) 

Pembaharuan Status Makam Tidak Terpantau Rutin Real-time 

Capaian efisiensi administrasi yang ditunjukkan pada Tabel 5, khususnya penurunan waktu 

pencarian data dan waktu penyusunan laporan 97,9%, sejalan dengan temuan proyek serupa (Nurfazri 

dkk., 2021) bahwa sentralisasi data administratif mempercepat proses layanan pemakaman dan 

menekan kesalahan pencatatan. (Rahmayu, 2024) Namun, kedua studi tersebut berfokus pada aspek 

transaksional semata, sedangkan TIMGRAVID memperluasnya dengan modul relasi keluarga dan 

validasi genealogis, menjawab persoalan integrasi data dan tata kelola jangka panjang yang 

diidentifikasi oleh studi lain (Amoah dkk., 2025; Dagnaw dkk., 2026). 

Berdasarkan Tabel 6, digitalisasi administrasi membantu pengurus mengelola data secara lebih 

cepat, terpusat, dan terdokumentasi. Fitur relasi keluarga mendukung pencatatan hubungan genealogis 

antara penanggung jawab dan jenazah, sedangkan modul pembayaran memudahkan monitoring 

transaksi dan penyusunan laporan keuangan. Beberapa fitur digitalisasi administrasi dan monitoring 

pemakaman ditampilkan pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Implementasi Fitur Pengelolaan Data dan Monitoring Pemakaman 

Secara keseluruhan, implementasi TIMGRAVID berhasil mendorong perubahan tata kelola 

dari sistem manual menuju sistem digital yang lebih efektif, transparan, dan terdokumentasi. Sistem ini 

juga menjadi solusi yang relevan untuk mendukung pengelolaan situs pemakaman bersejarah secara 

berkelanjutan. 

3.3 Pelatihan dan Pendampingan Mitra 

Setelah sistem diimplementasikan, tim pengabdian melaksanakan pelatihan dan pendampingan 

kepada pengurus Yayasan Sajarah Timbanganten Bandung sebagai pengguna utama sistem. Pelatihan 

bertujuan memperkenalkan fitur TIMGRAVID sekaligus meningkatkan kemampuan pengurus dalam 

mengelola administrasi pemakaman secara digital. Materi pelatihan meliputi pengelolaan data jenazah, 

data penanggung jawab, relasi keluarga, blok makam, pembayaran, monitoring SPPKM, dashboard, dan 

pelaporan, sebagaimana disajikan pada Tabel 5. 

Berdasarkan Tabel 6, pelatihan tidak hanya berfokus pada penggunaan sistem, tetapi juga pada 

peningkatan pemahaman pengurus terhadap tata kelola administrasi yang lebih terstruktur. Pelatihan 

dilakukan melalui demonstrasi, praktik langsung menggunakan data aktual yayasan, dan diskusi 

https://www.zotero.org/google-docs/?DQahtA
https://www.zotero.org/google-docs/?DQahtA
https://www.zotero.org/google-docs/?YQjaip
https://www.zotero.org/google-docs/?jDFCrI
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interaktif. Dokumentasi pelatihan disajikan pada Gambar 7, sedangkan foto bersama tim pengabdian 

dan pengurus yayasan ditampilkan pada Gambar 8. 

Tabel 5. Materi Pelatihan Penggunaan TIMGRAVID 

Materi Pelatihan Tujuan 

Pengelolaan Data Jenazah Meningkatkan kemampuan administrasi data pemakaman 

Pengelolaan Data Penanggung Jawab Mempermudah pengelolaan data keluarga dan ahli waris 

Relasi Keluarga Mendukung validasi hubungan genealogis 

Pengelolaan Pembayaran Meningkatkan transparansi pencatatan transaksi 

Monitoring SPPKM Memantau masa berlaku hak penggunaan makam 

Dashboard dan Pelaporan Mendukung monitoring dan pengambilan keputusan 

      

Gambar 7. Pelaksanaan Pelatihan Penggunaan Sistem TIMGRAVID 

 

Gambar 8. Foto Bersama Tim Pengabdian dan Pengurus Yayasan Sajarah Timbanganten Bandung 
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Pendampingan dilakukan secara berkala untuk membantu mitra beradaptasi, menyelesaikan 

kendala teknis, dan menyesuaikan fitur berdasarkan masukan pengguna. Hasil pendampingan 

menunjukkan bahwa pengurus yayasan mampu mengoperasikan sistem secara mandiri untuk mengelola 

data, mencatat pembayaran, memantau masa berlaku makam, dan menyusun laporan administrasi. 

Kegiatan ini juga memperkuat kolaborasi antara tim pelaksana dan mitra serta menjadi dasar 

pengembangan sistem pada masa mendatang. 

3.4 Evaluasi Implementasi Sistem dan Tingkat Kepuasan Mitra 

Evaluasi dilakukan setelah implementasi, pelatihan, dan pendampingan selesai dilaksanakan 

dengan tujuan mengukur keberhasilan implementasi TIMGRAVID serta respons mitra terhadap 

kegiatan pengabdian. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi penggunaan sistem, diskusi 

bersama pengurus yayasan, dan penyebaran kuesioner. Aspek yang dievaluasi meliputi kesesuaian 

materi, waktu pelaksanaan, kejelasan materi, pelayanan tim pelaksana, dan harapan keberlanjutan 

program. Kuesioner berhasil di respon oleh 15 pelaksana operasional Yayasan. Hasil evaluasi disajikan 

pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Evaluasi Kepuasan Mitra 

Aspek Penilaian Nilai (Mean) SD Kategori 

Kesesuaian Materi 4,87 0,34 Sangat Baik 

Waktu Pelaksanaan 4,53 0,62 Sangat Baik 

Kejelasan Materi 4,73 0,44 Sangat Baik 

Pelayanan Tim Pelaksana 4,93 0,25 Sangat Baik 

Harapan Keberlanjutan Program 4,87 0,34 Sangat Baik 

Rata-rata Keseluruhan 4,79 — Sangat Baik 

Berdasarkan Tabel 7, seluruh aspek memperoleh nilai tinggi dengan rata-rata keseluruhan 

sebesar 4,79 dari skala maksimum 5,00. Nilai kesesuaian materi sebesar 4,87 menunjukkan bahwa 

kegiatan sesuai dengan kebutuhan mitra, sedangkan nilai kejelasan materi sebesar 4,73 menunjukkan 

bahwa penyampaian materi dapat dipahami dengan baik. Aspek pelayanan tim pelaksana dan harapan 

keberlanjutan program memperoleh nilai 4,93, yang menunjukkan bahwa mitra merasa sangat terbantu 

dan berharap program dapat terus dilanjutkan. Selain itu, seluruh responden memberikan jawaban 

Setuju dan Sangat Setuju, sehingga tingkat respons positif mitra mencapai 100%.  

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian ini berhasil mengembangkan dan mengimplementasikan TIMGRAVID, 

sistem informasi manajemen pemakaman berbasis web yang mengintegrasikan pengelolaan data 

jenazah, penanggung jawab, relasi keluarga, blok makam, monitoring SPPKM, pembayaran, dan 

informasi publik dalam satu platform. Implementasi sistem terbukti secara terukur meningkatkan 

efisiensi administrasi, serta memperoleh kepuasan mitra yang tinggi dari 15 responden lintas unsur tim 

operasional yayasan. Selain berfungsi sebagai sistem administrasi, TIMGRAVID juga berperan sebagai 

media konservasi digital data pemakaman dan informasi genealogis, menjadikannya model transformasi 

digital tata kelola pemakaman bersejarah yang dapat direplikasi pada konteks serupa. 

SARAN 

Keberlanjutan program disarankan didukung melalui pemanfaatan dan pembaruan data 

TIMGRAVID secara berkala, disertai prosedur operasional yang jelas agar administrasi tidak kembali 

dilakukan manual. Pengembangan lanjutan dapat diarahkan pada fitur pemetaan makam berbasis GIS, 
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integrasi pembayaran digital, dashboard analitik, serta repositori digital sejarah tokoh dan genealogis, 

guna memperkuat TIMGRAVID sebagai platform konservasi digital situs pemakaman bersejarah di 

Kota Bandung. 
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